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ABSTRAK

VARIASI BAHASA DALAM ACARA TALK SHOW MATA NAJWA
PERIODE MARET 2016 DAN IMPLIKASINYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

Oleh

LULUK ULASMA

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan Variasi Bahasa dalam acara Talk
Show Mata Najwa periode Maret 2016 dan implikasinya dalam pembelgaran
Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang
digunakan, yaitu dokumentasi melalui video percakapan yang mengandung varias
bahasa antara pembawa acara dan bintang tamu dalam acara tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 3 segi variasi bahasa dalam acara Talk
Show Mata Najwa periode Maret 2016, yaitu (1) varias lisan yaitu, variasi yang
ditandai dengan bentuk mimik atau sebuah penegasan; (2) keformalan, antaralain
a) varias formal, misalnya bercerita, mengajak, dan menolak; b) varias tidak
formal misalnya klo gitu, ngawur, ndak, dan nah; (3) kependidikan, yaitu variasi
kependidikan, misalnya mengucapkan maaf, Indonesia, pintar dan senang.
Selanjutnya, dapat dikaitkan dengan materi pembelgaran, variasi bahasa yang
terdapat dalam acara Talk Show Mata Najwa ini dapat dijadikan sebagai contoh
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan juga penggunaan bahasa
Indonesia sesuai dengan konteks. Variasi bahasa dapat dijadikan bahan gjar serta
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelgaran dalam pelgaran menulis teks
naskah drama dan film.

Kata Kunci: variasi bahasa, talk show, dan implikasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosia, artinya selau ingin berinteraksi dengan
manusia yang lain. Kegiatan ini membutuhkan alat, sarana atau media yang
digunakan manusia untuk berinteraksiya itu dengan bahasa. Penggunaan bahasa
dapat membantu manusia untuk saling bertukar pendapat, saling berbagi
pengalaman, dan melancarkan berbagai kehidupan. Bahasa merupakan salah satu
alat komunikasi yang sering digunakan untuk berinteraksi dengan manusia lain.
Berbicara bahasa sebaga alat komunikasi, sudah pasti erat kaitannya dengan
sosiolinguistik yaitu cabang ilmu bahasa yang mempelgjari pemakaian bahasa
dalam berinteraks di masyarakat, artinya interaksi sosial akan hidup berkata dan
aktivitas bicara pada anggota pemakai sendiri bahasa itu sendiri. Bahasa pun
memiliki banyak variasi. Terjadinya kevariasian bahasa ini bukan hanya
disebabkan oleh para penuturnya yang heterogen, tetapi juga karena kegiatan
interaks sosiad yang mereka lakukan sangat beragam. Keragaman ini akan
semakin bertambah kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur yang sangat

banyak, serta dalam wilayah yang sangat luas (Chaer dan Agustina, 2010: 61).



Ragam bahasa adalah suatu bentuk varian atau ragam menurut topik yang
dibicarakan dan menurut media pembicaraannya (Kridalaksana dalam Rokhman,
2013: 15). Misadnya, varias bahasa yang digunakan orang tua berbeda dengan
varias bahasa yang digunakan anak-anak. Orang tua akan lebih banyak berbicara
tentang garan hidup dan nasihat, sedangkan anak-anak akan berbicara tentang
teman-teman bermainnya, keinginan membeli mainan baru, atau kegiatan
menyenangkan saat mereka di sekolah. Begitu juga variasi bahasa seorang jurnalis
akan berbeda dengan variasi bahasa yang digunakan oleh seorang guru. Seorang
jurnalis akan lebih banyak membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan dunia
politik, kejahatan, isu-isu, dan berita aktual lainnya, sedangkan guru, akan lebih
banyak berbicara tentang masalah penggjaran dan mendidik siswa di sekolah.

Jadi, penutur harus bisa memilih variasi bahasa yang sesuai dengan keperluannya.

Talk Show adalah suatu jenis acara di radio atau televis yang sering digunakan
untuk membahas suatu topik tertentu atau topik yang bervariasi denga
nmenghadirkan bintang tamu yang dipandu oleh seorang pembawa acara. Tamu
yang diundang biasanya terdiri dari orang-orang yang telah mempelgari atau
memiliki pengalaman luas yang terkait dengan isu yang sedang diperbincangkan.
Pembaca acaranya pun membawakan dengan santai namun serius. Biasanya Talk
Show dapat menerima tel epon berupa pertanyaan atau tanggapan dari pemirsa atau

orang di luar studio (http://id.m.wikipedia.org/wiki/Galar_wicara)

Penulis memilih Talk Show Mata Ngjwa untuk diteliti karena program acara ini

bersifat inspirasi seperti memberi wawasan kepada orang lain atau memberikan



nilai lain dari kehidupan seseorang. Ngjwa Shihab adalah salah satu wartawan
atau reporter populer Metro TV yang menjadi presenter atau pembawa acara
Metro TV. Ngwa Shihab lahir di Makassar, Sulawes Selatan, 16 September
1977. Acara yang dipandu oleh Ngwa Shihab ini menjadi aktor program berita
prime time Metro Hari Ini dan program Talk ShowToday’s Dialogue. Talk show
ini ditayangkan setiap hari Rabu pukul 20.05 hingga 21.30 WIB. Disiarkan

perdana pada 25 November 2009.

Mata Ngwa seldu menghadirkan tema atau topik-topik menarik dengan
menghadirkan kisah kehidupan nyata yang informativ seperti mememberikan
informasi, edukatif seperti memberi nilai pendidikan dan menginspirasi karena
tujuan dari Talk Show ini mencerdaskan bangsa melalui kisah-kisah inspiratif
yang didatangkan langsung dari narasumber. Acara ini banyak membahas
persoalan tentang kehidupan nyata yang dialami oleh narasumber yang mampu
menginspirasi orang lain, seperti memberi pengetahuan, wawasan kepada orang
lain sehingga banyak varias bahasa yang terdapat dalam Talk Show ini yaitu
perbincangan Mata Ngwa Shihab dan bintang tamu atau narasumber. Dalam
penelitian ini narasumber yang dihadirkan di Mata Ngwa yaitu Mustofa Bisri
beliau disapa dengan panggilan Gusmus, tokoh Gusmus merupakan tokoh ulama,
budayawan, seniman dan pelukis. Gusmus yang dapat memberikan kita wawasan,

inspirasi ketika melihat sosok Gusmus.

Varias bahasa yang terdapat dalam acara Talk Show Mata Ngwa sangat
bervariasi, semua itu bergantung pada bintang tamu yang datang dalam acara Talk

Show ini, dengan kata lain dengan dihadirkannya bintang tamu yang berbeda-beda



daam setiap segmen acara ini menyebabkan kevariasian bahasa. Talk show
inspiratif kebanggaan bangsa ini pernah mendapat beberapa penghargaan, antara
lain.
(1) Tahun 2009 : The 15th Asian Television Awards, kategori pemenang Best
Current Affair Program
(2) Tahun 2010 : Dompet Dhuafa Award, kategori pemenang Talk Show
Teringpiratif
Penggunaan variasi bahasa sangat mempengaruhi penutur saat berkomunikasi
dengan mitra tutur. Varias bahasa seseorang sangat berbeda-beda bergantung
pada dua factor, yaitu faktor sosial dan faktor situasional. Faktor sosial meliputi
tingkat pendidikan, jenis kelamin, jenis pekerjaan, latar belakang keluarga, umur,
dan lingkungan masyarakat. Adapun faktor situasiona yang memengaruhi
meliputi sigpa yang menjadi penutur, kapan peristiwa tutur itu terjadi, dimana
peristiwa tutur itu terjadi, dan masalah apa yang sedang dibicarakan. Varias
bahasa yang terdapat dalam acara Talk Show Mata Ngjwa sangat bervariasi, yaitu
dengan dihadirkan nya bintang tamu yang berbeda-beda dalam setigp segmen

acaraini menyebabkan kevariasian bahasa

Penelitian tentang variasi bahasa pernah dilakukan oleh Indah Yuni Wulandari
(2015) dengan judul penelitiannya “Ragam Bahasa dalam Acara Talk Show Kick
Andy Periode Mei 2016 serta Implikasinya terhadap Pembelgjaran Bahasa
Indonesia di SMA”. Adapun kesamaan penelitian Indah Yuni Wulandari dengan
penelitian-penelitian saat ini yaitu memiliki kajian yang sama dibidang kajian
sosiolinguistik, yaitu ragam atau variasi bahasa. Perbedaannya terletak pada

waktu penelitian subjek penelitian, dan implikasi. Jika penelitian terdahulu



dilakukan pada bulan Mei 2016, dan penelitian saya dilakukan pada bulan Maret
2016, selain itu perbedaannya juga terletak antara lain: (1) Jika peneliti terdahulu
menggunakan subjek penelitian talk show Kick Andy, Pendliti sekarang
menggunakan subjek penelitian Mata Ngjwa (2) Jika pendliti terdahulu mengkaji
ragam bahasa dari segi sarana lisan dan tulis, Peneliti sekarang hanya mengkaji
varias bahasa dari segi sarana lisan, (3) jika penditi terdahulu menggunakan
KTSP padaimplikasi pelgjaran bahasa Indonesia, Peneliti sekarang menggunakan

Kurikulum 2013 padaimplikasi pembelgjaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, penulis tertarik untuk meneliti
tayangan Mata Najwa karena dianggap berbeda dengan Talk Show yang lain
terlihat dari narasumber yang dihadirkan dan materi yang dibawakan hanya
mencakup ruang lingkup sang narasumber sehingga tema yang dibahas dengan
lebih fokus. Penulis juga tertarik untuk menganalisis variasi bahasa dalam acara
talk show Mata Ngjwa di Metro TV dengan pertimbangan bahwa dalam acara
Talk Show Mata Najwa menemukan banyak variasi bahasa yang digunakan dalam
acara tersebut dan Talk Show ini sampai sekarang masih banyak di gemari oleh
masyarakat dengan beberapa alasan, seperti isi dari acara ini yang mengispirasi
orang lain tentang kehidupan nyata yang dialami oleh seseorang yang sangat luar

biasa

Alasan peneliti mengambil judul variasi bahasa karena bahasa sangat penting
untuk diteliti, karena kevariasian bahasa yang digunakan oleh penutur sangat
mempengaruhi terhadap respon mitra tutur, begitu pula sebaliknya, dengan kata

lain alasan memilih variasi bahasa untuk diteliti yaitu karena saat kita berbicara



atau berkomunikas tidak terlepas dari varias bahasa yang kita gunakan, itu
semua bergantung dengan kebutuhan lawan bicara kita. Penulis dalam penelitian
ini mengambil beberapa kali tayang dalam satu bulan yang menghadirkan 2
segmen pada periode Maret 2016. Varas Bahasa yang digunakan dalam acara
Talk Show Mata Ngjwa periode Maret 2016 dapat digunakan sebaga bahan gjar di
SMA. Implikasi penelitian ini tertuang dalam Kurikulum 2013 yang digunakan
pada proses pembelgjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA).
Salah satu kompetens inti yang digunakan adalah menghayati dan mengamalkan
garan agama yang dianutnya dengan standar kompetensi mensyukuri anugerah
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana
komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informas lisan.

Lebih tepatnya pada KD 4.2 memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai.

Varias bahasa dalam acara Talk Show Mata Nawa periode Maret 2016
diimplikasikan dengan materi pembelgaran membandingkan dan memproduksi
teks film atau drama. Talk Show Mata Ngjwa periode Maret 2016 sesuai, karena
di dalamnya mengandung keanekaragaman bahasa, baik bahasa daerah yang
disisipkan pada salah satu tuturan, bahasa resmi, bahasa tidak resmi, dan bahasa
kependidikan. Dengan mengamati variasi bahasa tersebut, peserta didik dapat

mempelgjari penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut.



1. Bagaimanakah varias bahasa dalam acara Talk Show Mata Najwa periode
Maret 2016 yang ditayangkan di Metro TV?

2. Bagamanakah implikas varias bahasa dalam acara Talk Show Mata
Nawa periode Maret 2016 dalam pembelgaran bahasa Indonesia di

SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan variasi bahasa dalam acara Talk Show Mata Ngjwa pada
Maret 2016 di Metro TV.
2. Mengimplikasikan variasi bahasa dalam acara Talk Show Mata Ngjwa

Maret 2016 dalam pembel gjaran bahasa Indonesiadi SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam bidang
sosiolinguistik, khususnya kgjian variasi bahasa.
2. Menjadi salah satu acuan bahan pembelgaran berbicara dalam kegiatan
belgjar-mengagjar di SMA.

3. Menambah pemahaman mengenai penggunaan varias bahasa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti perlu membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini. Ruang
lingkup tersebut berupa kajian sosiolinguistik yang berupa variasi bahasa dalam
acara Talk Show Mata Najwa periode Maret 2016 di Metro TV, aspek yang diteliti

sebagai berikut.



1. Bentuk variasi bahasa dalam acara talk show Mata Ngjwa periode Maret
2016 di Metro TV, antaralain.
() Varias bahasadari segi saranayaitu lisan;
(b) Variasi bahasa dari segi tingkat keresmiannya meliputi formal dan
tidak formal;
(c) Varias bahasadari segi kependidikan
2. Implikas variasi bahasa dalam acara Talk Show Mata Ngjwa Maret 2016

dalam pembelgaran bahasa Indonesiadi SMA.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahasa dan Sosiolinguistik

Bahasa adalah rangkaian sistem bunyi atau simbol yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia, yang memiliki makna dan secara konvensional digunakan oleh
sekelompok orang atau manusia (penutur) untuk berkomunikasi (melahirkan
pikiran dan perasaan) kepada orang lain (Suyanto, 2011: 15). Jadi, bahasa adalah
sdah satu aa yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi atau
berkomunikasi dengan manusia lain. Bahasa sangat penting karena memudahkan
manusia dalam berkomunikas dengan manusia lain. Saat berkomunikasi, satu
bahasa memiliki berbagai variasi yang berkenaan dengan penutur penggunaannya

di dalam masyarakat secara konkret (Chaer dan Agustina, 2010: 73).

Sosiolinguitik adalah cabang ilmu bahasa yang berusaha menerangkan korelasi
antara perwujudan struktur atau elemen bahasa dengan faktor-faktor sosiokultural
pertuturannya tentu sgja mengasums pentingnya pengetahuan dasar-dasar
linguistik dengan berbagai cabangnya (fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik) dalam mengidentifikas dan menjelaskan fenomena-fenomena yang
menjadi objek kajiannya, yakni bahasa dengan berbagal variasi sosia atau

regionalnya (Wijaya dan Rohmadi, 2013: 11). Sosiolinguistik adalah cabang ilmu
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linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek
penelitian hubungan antar bahasa dengan faktor-faktor sosia di dalam suatu

masyarakat tutur (Chaer dan Agustina, 2010: 4).

Menurut Pateda (1987: 3) sosiolinguistik adalah perpaduan (interdisipliner) antara
linguistik dan sosiologi, yang utamanya ditekankan pada hubungan antara bahasa
dan pemakaiannya.Fishman dalam Kartomihardjo (1988: 3) juga menambahkan
bahwa sosiolinguistik mempelgjari hubungan antara pembicara dan pendengar,
variasi bahasa yang dipergunakan dalam waktu tertentu.Sosiolinguistik juga
memandang bahasa sebagal sistem sosial dan sistem komunikasi serta merupakan
bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu dan pemakaian bahasa
merupakan bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam situasi konkret (Aslinda dan
Syafyahya, 2010: 6).Berdasarkan beberapa pendapat, penulis menyimpulkan
sosiolinguitik adalah ilmu yang mempelgari pemakaian bahasa dalam konteks

sosial di dalam masyarakat.

2.2 Pengertian Varias Bahasa

Bahasa Indonesia tidak hanya dipakai oleh kaum terpelgar sgja.Bahasa Indonesia
juga dipakai oleh kalangan yang tidak terpelgar.Bahasa Indonesia tidak hanya
dipaka oleh para penguasa atau pejabat, tetapi dipaka juga oleh rakyat
jelata.ltulah sebabnya, mengapa muncul variasi atau ragam bahasa Indonesia
(Suyanto, 2011: 32), oleh karena itu pemakaian bahasa itu sangat beragama.
Bahasa sebagal sebuah langue mempunyal sistem dan subsistem yang dipahami
sama oleh semua penutur bahasa itu sendiri, namun karena penutur bahasa

tersebut meski berada dalam masyarakat tutur, tidak merupakan kumpulan
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manusia yang homogen maka wujud bahasa yang konkret menjadi tidak seragam
(Chaer dan Agustina, 2010:61). Akibatnya, bahasa itu menjadi beragam atau
bervarian.Keragaman ini terjadi bukan hanya karena para penuturnya yang tidak
homgen, tetapi terjadi juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan
sangat beragam. Keragaman ini akan semakin bertambah jika pemakaian bahasa
tersebut digunakan oleh penutur yang sangat banyak, serta dalam wilayah yang

luas pula.

Menurut Kridalaksana (2009: 206) variasi bahasa adalah variasi bahasa menurut
pemakaian yang berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut
hubungan pembicara, kawan bicara, orang yang dibicarakan, dan menurut

medium pembicaraan.

Menurut Kartomihardja (1988: 61) variasi bahasa merupakan istilah yang agak
umum dan netra sifatnya.lstlah itu diasiosiaskan dengan perbedaan-perbedaan
dakam sutu bahasa yang timbul karena adanya perbedaan kelas sosial ekonomi,

latar belakang pendidikan, profesi, ideologi, cita-cita, agama dan lain sebagainya.

Chaer dan Agustina (2010: 81) variasi atau ragam bahasa dilihat sebagai akibat
adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa.Jadi
varias bahasa itu terjadi akibat dari adanya keragaman sosial dan keragaman

fungsi bahasa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan varias bahasa

adal ah suatu bentuk atau ragam dalam bahasa yang terjadi karena adanya interaksi



12

sosial manusia yang heterogen di dalam lingkungannya dalam hal pemakaian atau
penggunaan bahasa di dalam masyarakat itu sendiri.

2.3 Faktor Penyebab Munculnya Varias Bahasa

Faktor munculnya variasi bahasa Indonesia yaitu faktor sosial dan faktor
situasiona. Varias bahasa menurut Chaer dan Agustina (2010: 65) terjadi akibat
faktor sosial sebagai berikut.

() Tingkat pendidikan, bahasa penutur yang memperoleh pendidikan tinggi
akan berbeda variasi bahasanya dengan penutur yang memiliki pendidikan
rendah, atau tidak berpendidikan sama sekali. Perbedaan yang paling jelas
adadah dadam kosa kata, pelafaan, dan juga morfologi dan
sintaksis.Contohnya adal ah sebagal berikuit.

Di Jakarta ada harian Kompas dan harian Post Kota, dua harian yang
paling popular.Namun, anda bisa melihat dari kelompok mana sgja
pembaca kedua harian itu.Harian Kompas tampaknya lebih dibanyak
dibaca oleh golongan terpelgar, sedangkan harian Post Kota lebih
banyak dibaca oleh golongan guru yang kurang terpelgar.

Ketika seseorang yang berpendikan mengucapkan kata Indonesia
akan mengucapakan dengan benar, sedangakan ornag yang tidak
berpendidikan akan mengucapakan Indonesia dengan Endonesia.

(b) Jenis pekerjaan, jumlah kosa kata dan pemilihan kata seorang dokter akan
berbeda dengan seorang yang bekerja sebagal petani. Contonya adalah
sebagai berikut.

Bahasa yang digunakan para buruh atau tukang pedagang kecil,

pengemudi kendaraan umum, guru, mubalig, dan pengusaha, bahasa
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yang mereka gunakan berbeda antara satu dengan yang lain,
perberdaan variasi bahasa mereka terutama tampak pada bidang kosa
kata yang mereka gunakan dan perbedaan bahasa mereka terutma
karena lingkungan tugas mereka dan yang mereka kerjakan.

(c) Jenis kelamin, suara dan intonasi yang digunakan pria akan berbeda
dengan wanita. Begitu juga hal yang dibicarakan pria tentu berbeda
dengan obrolan yang dibicarakan wanita.

(d) Latar belakang keluarga, perbedaan latar belakang keluarga seorang
penutur akan memengaruhi pemerolehan dan penggunaan bahasanya.
Contohnya adalah sebagai berikut.

Bahasa Jawa, bahasa Bali, dan bahasa Sunda mengena varias
kebangsawanan, tetapi bahasa Indonesia tidak. Dalam pembelgaran
bahasa melayu dulu digjarkan yang disebut bahasa rga-rga, yang
dibedakan dengan bahasa umum dari bidang kosa katanya.K eadaan
sosial ekonomi penutur dapat juga menyebabkan adanya varias
bahasa. Perbedaan kelompok masyarakat berdasarkan status sosid
ekonomi tidak sama dengan perbedaan berdasarkan tingkat
kebangsawanan.

(e) Lingkungan masyarakat, seorang penutur yang berdomisili di lingkungan
perkotaan akan berbeda pemerolehan dan penggunaan bahasanya dengan

penutur yang berdomisili di lingkungan pedesaan.

Asdlinda dan Syafyahya (2010: 16) juga menambahkan bahwa faktor sosia juga
dipengaruhi oleh umur. Selain faktor sosial, ada juga faktor Situasional yang

mempengaruhi ragam bahasa, yaitu sigpa yang menjadi penutur, Siapa yang
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menjadi mitra tutur, kapan peristiwa tutur itu terjadi, di mana peristiwa tutur itu

terjadi, dan masalah apa yang sedang dibicarakan (Chaer dan Agustina, 2010: :

65).

2.4 Pembagian Varias Bahasa.

1. Varias Bahasadari Segi Sarana

Varias bahasa dari segi sarana menurut Chaer dan Agustina (2010: 72-

73).sebagal berikut.

@

(b)

Varias bahasa lisan, adalah variasi bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan informasi secara lisan. Pada varias bahasa lisan
dibantu dengan unsur-unsur nonsegmental atau unsur nonlingusitik
berupa nada, suara, gerak-gerik tangan, gelengan kepala, dan
sgjumlah ggaafisik lainnya.
Contohnya adalah sebagai berikut.
Tolong pindahkan kursi itu'!
Ketika seseorang menyuruh memindahkan sebuah kursi yang
ada dihadapan kita, secara lisan sambil menunjuk atau
mengarahkan pandangan pada kursi itu cukup mengatakan
“Tolong pindahkan kursi itu !”
Varias bahasa tulis, adalah variasi bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan informasi secara tertulis. Pada variasi bahasa tulis
tideak dibantu dengan unsur-unsur nonsegmental atau unsur
nonlingusitik berupa nada, suara, gerak-gerik tangan, gelengan

kepala, dan sgjumlah gegjaafisik lainnya.
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2. Varias Bahasa dari Segi Keformalan

Berdasarkan tingkat keformaannya, Martin Joos (daam Chaer dan
Agustina, 2010: 70-72) membagi varias bahasa menjadi lima macam
sebagai berikut.

(@) Varias baku, adalah variasi bahasa yang paling formal, yang
digunakan dalam situasi-situasi khidmat dan upacara-upacara resmi,
misalnya dalam upacara kenegaraan, khotbah di magid, dan
sebagainya.

Contohnya adalah sebagai berikut.

Bahwa sesunggunya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa,
dan oleh karena itu, maka penjgahan diatas dunia harus
dihapuskan karena tidak sesual dengan prikemanusiaan dan
prikeadilan.

Kaimat yang dimulai dengan kata bahwa, maka, dan
sesungguhnya menandai variasi baku. Susunan kalimat dalam
variasi baku biasanya panjang-panjang, bersifat kaku dan kata-
katanya lengkap. Dengan demikian para penutur atau pendengar
varias baku dituntut keseriusan dan perhatian yang penuh
(Chaer dan Agustina 2010: 92-93) .

(b) Variasi resmi atau formal, adalah varias bahasa yang digunakan
dadam pidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas,
ceramah keagamaan, buku-buku pelgjaran, dan lain-lain.

Contohnya adalah sebagai berikut.
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Pembicaraan ketika seorang mahasiswa menghadap dosen atau
pegabat struktural tertentu dikampus menggunakan varias
formal. Karakteristik kalimat dalam varias ini lebih lengkap
dan kompleks menggunakan pola tata bahasa yang tepat dan
juga menggunakan kosa kata yang baku.
(c) Vaias santa atau varias kasual, adadlah varias bahasa yang
digunakan dalam situas tidak resmi untuk berbincang-bincang
dengan keluarga atau teman karib pada waktu beristirahat,

berolahraga, berekreasi, dan sebagainya.

3. Varias Bahasa Segi Kependidikan
Varias bahasa dapat dibedakan menjadi varias kependidikan dan
nonkependidikan.Ciri varias ini bagi orang yang berkependidikan
lazimnya dapat melafalkan bunyi-bunyi bahasa secara fasih dan dapat
menyusun kalimat secara teratur dan benar.Sebaliknya, bagi orang yang
tidak berkependidikan cenderung kurang dapat memenunhi syarat tersebut.
Contohnya adalah sebagai berikut.
K etika sesorang mengucapkan kata Indonesia, menjadi Endonesia.
Kaimat diatas menunjukan perbedaan pelafalan huruf alphabet
antara orang yang berpendidikan dengan orang yang kurang

berpendidikan.
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2.5 Keterampilan Berbicara sebagai Varias Bahasa Lisan

2.5.1 Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi, atau kata-kata
sebagai upaya untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan (Tarigan dalam Karomani, 2010: 2). Berbicara sebenarnya
tidak hanya sekedar kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulas atau kata-
kata sga, tetapi berbicara merupakan suatu kegiatan (ucapan) untuk
mengomunikasikan gagasan-gagasan seseorang kepada penyimaknya melalui

bahasa lisan.

2.5.2 Berbicara di Depan Publik

Berbicara di depan publik menurut Tobing (dalam Sirait 2012: 48-49) aktivitas
menyebrangkan pesan dengan baik dari diri kita ke pihak lain. Pembicara modern
harus siap berhadapan dengan multikultur, siap dengan cara menyeberangkan
pesan yang bermacam-macam. Berbagai macam pendekatan dapat dilakukan, ada
yang melaui pendekatan penyampaian informasi, menghibur, memengaruhi, atau

bahkan menginspirasi.

2.6 Program Talk Show

Talk show adalah sebuah program televisi atau radio yang di dalamnya terdapat
seseorang atau group berkumpul bersama untuk mendiskusikan berbagai hal topik
dengan suasana santai tapi serius, yang dipandu oleh seorang moderator.
Kadangkala, talk show menghadirkan tamu berkelompok yang ingin mempelgari
berbagai pengalaman hebat. Tamu yang diundang biasanya terdiri dari orang-

orang yang telah mempelgjari atau memiliki pengalaman luas yang terkait dengan
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isu yang sedang diperbincangkan. Acara talk show biasanya dapat menerima
telepon dari para pendengar atau penonton yang berada di rumah, mobil, ataupun

di tempat lain (http://www.hendra.ws/pengertian-talkshow/: diakses pada hari

Kamis, 05 Maret 2016, pukul 12.11 WIB).

2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Pembelgjaran adalah proses komunikasi. Artinya, terjadi aktivitas proses di dalam
kelas yang merupakan suatu interaksi tersendiri yang teerjadi antara peserta didik
dengan pendidik (Suliani, 2011: 6). Pembelgaran juga merupakan suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi dalam mencapai suatu
tujuan dari apa yang dilakukan yaitu pembelgaran (Hamalik, 2014: 57). Jadi,
pembelgjaran merupakan salah satu upaya mengatur dengan mengorganisasikan

lingkungan untuk menciptakan kondisi belgjar bagi peserta didiknya.

Guru dalam menyampaikan pembelgaran di kelas diharapkan menggunakan
bahasa bahasa Indonesia sebagal bahasa pengantarnya. Kegiatan pembelgaran
yang diselenggarakan oleh setiap guru, selalu bermula dari komponen-komponen
pembelgaran yang tersurat dalam kurikulum.Pernyataan ini, didasarkan pada
kenyataan bahwa kegiatan pembelgaran yang diselenggarakan oleh guru
merupakan bagian utama dari pendidikan formal yang syarat mutlaknya adalah
adanya kurikulum sebagai pedoman. Dengan demikian, guru dalam merancang
program pembelgjaran maupun melaksanakan proses pembelgaran akan selalu

berpedoman pada kurikulum (Damyati dan Mudjiono, 2006: 263).
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Implementasi  kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam
pembelgaran dan pembentukkan kompetens serta karakter peserta didik. Hal
tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai
kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogram (Mulyasa, 2013:
99).Kurikulum 2013 menyadari peran penting bahasa sebagai wahana untuk
menyebarkan pengetahuan dari seseorang ke orang lain. Penerima akan dapat
menyerap pengetahuan yang disebarkan tersebut hanya bila menguasai bahasa
yang dipergunakan dengan bak, dan demikian juga berlaku untuk pengirim.
Ketidaksempurnaan pemahaman bahasa akan menyebabkan terjadinya distors
dalam proses pemahaman terhadap pengetahuan. Apapun yang akan disampaikan
pendidikan kepada peserta didiknya hanya akan dapat dipahami dengan baik
apabila bahasa yang dipergunakan dapat dipahami dengan baik oleh kedua belah

pihak.

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukkan budi pekerti dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan
standar kompetens lulusan pada setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2013:
7).Méaui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetens sekaligus
berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan peserta
didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan

akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari.
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Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya keseimbangan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, kemampuan berbahasa yang dituntut tersebut
dibentuk melalui pembelgaran berkelanjutan, dimulai dengan meningkatkan
kompetensi pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu teks, dilanjutkan
dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu teks tulis dan lisan baik
terencana maupun spontan dan bermuara pada pembentukan sikap kesantunan
berbahasa dan penghargaan terhadap Bahasa Indonesia sebagai warisan budaya

bangsa.

Pembelgjaran bahasa Indonesia merupakan bagian dari pendidikan. Oleh karena
itu, segala aspek pembelgjaran bahasa Indonesia harus diarahkan demi tercapainya
tujuan pendidikan. Pembelgjaran bahasa di Indonesia, khusunya pembelajaran
bahasa Indonesia, tidak lepas dari pengaruh pembelgaran bahasa yang
berkembang di dunia luar diadopsi ke dalam pembelgaran bahasa Indonesia.
Siswa menggunakan bahasa Indonesia tidak hanya sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga sebagal sarana mengembangkan kemampuan berfikir.

Berdasarkan hal tersebut, maka pembelgaran bahasa Indonesia akan penulis
jadikan acuan dalam mengimplikasikan Variasi Bahasa pada pembelgaran di
SMA. Pada RPP bahasa Indonesia kelas X1 SMA semester genap pada KD 4.2
memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. KD tersebut jelaslah dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia di SMA memiliki tujuan tertentu. Salah satu
tujuan yang harus dicapai yaitu peserta didik mampu memproduksi teks film atau
drama dengan menggunakan variasi bahasa yang baik dan benar baik secara lisan

maupun tulisan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 DesainPendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian
deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondis atau hal-hal lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Pada
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat dan hanya memotret apa yang
terjadi pada objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang

terjadi dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2010: 3).

metode deskriptif kualitatif merupakan metode yang bermaksud untuk membuat
deskrips atau gambaran untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain (Moleong, 2013: 5-6).

Berdasarkan pernyataan di atas, metode deskriptif kualitatif merupakan suatu
metode langsung yang digunakan oleh peneliti secara objektif untuk menyelidiki
suatu permasalahan yang diteliti dan dipaparkan dalam sebuah |aporan penelitian.

Hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini merupakan variasi bahasa dalam
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acara Talk Show Mata Nagwa periode Maret 2016 dan implikasinya dalam

pembel gjaran bahasa Indonesiadi SMA.

3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah data percakapan pembawa acara dan
bintang tamu dalam Talk Show Mata Ngwa periode Maret 2016, sedangkan
datanya adalah percakapan yang mengandung varias bahasa antara pembawa

acara dan bintang tamu dalam acara Talk Show Mata Ngjwa.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
tertulis. Di dalam melakasanan metode dokumentasi, penelti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebaginya (Arikunto, 2013: 201). Langkah yang peneliti
lakukan untuk mengumpulkan data yaitu dengan Mengunduh acara Talk Show
Mata Nagwa periode Maret 2016 melalui www. Youtube.com. alasan pendliti
mengunduh melalui Youtube.com karena acara Talk Show Mata Ngwa sudah

pernah ditayangkan di televisi pada bulan Maret 2016.

3.4 Teknik Analisis Data
Adapun analisis data yang penulis lakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut.
(1) Mentranskripsi data yang telah diunduh ke dalam bentuk tulisan.
(2) Mengidentifikasi variasi bahasa dari sumber data dengan menggunakan
indikator sebagai berikut.

(1) varias bahasadari segi sarana pemakaian yaitu lisan;
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(2) varias bahasadari segi tingkat keresmiannya meliputi resmi dan tidak
resmi;
(3) varias bahasadari segi pendidikan;
(3) Menganalisis varias bahasa yang terdapat dalam tuturan.
(4) Penarikan ssmpulan akhir berdasarkan indikator yang ada.

(5) Mendeskripsikan implikasi penelitian dalam pembel gjaran bahasa
Indonesiadi SMA.

Tabdl 3.1 Indikator Varias Bahasa

il O s O

1 | Varias Bahasa Varias lisan Unsur-unsur bahasa yang
dari Segi Sarana digunakan cenderung sedikit dan
Pemakaiannya sederhana dan dalam

menyampaikan informasi.
Ciri-ciri sebagai berikut.

1. Informasi dapat disertai
dengan gerakan anggota tubuh
tertentu (mimik)

2. Informasi yang disampaikan
menggunakan intonasi sebagai

penekanan.
Varias Bahasa Varsias Resmi Varias yang digunakan dalam
Tingkat Keresmian Situasi yang resmi.

Ciri-ciri sebagai berikut.

1. Varias ini ditandai dengan
pemakai an unsur-unsur
kebahasaan yang
menunjukkan tingkat
kebakuannya yang rendah.

2. Varias ini menggunakan
unsur gramatikal secara
eksplisit dan konsisten.

3. Menggunakan imbuhan secara
lengkap, menggunakan kata
ganti resmi, sesuai EY D dan
menghindari unsur
kedaerahan.
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b. Varias tidak
resmi/santai

Varias yang digunakan dalam
Situasi tidak resmi.
Ciri-ciri sebagai berikut.

1. Kosakata banyak dipenuhi
unsur leksikal dialek dan
unsur bahasa daerah.

2. Penggunaan bahasa yang
tidak lengkap, pendek-
pendek, dengan artikulasi
yang seringkali tidak jelas.

Contohnya seperti di kafe, pasar,
terminal, rumah, dan kebun.

Varias Bahasa
dari Segi
Pendidikan

a Varias bahasa
segi
kependidikan.

Ciri variasi ini bagi orang yang
berkependidikan |azimnya dapat
mel apalkan bunyi-bunyi bahasa
secara fasih dan dapat menyusun
kalimat secarateratur dan benar.
Contohnya seperti pengucapan
kata Indonesia dilafalkan menjadi
Endonesia.




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai variasi bahasa dalam acara
talk show Mata Ngjwa periode Maret 2016 dan implikasinya dalam pembelgjaran

bahasa Indonesiadi SMA, dikemukakan simpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan kgjian varias bahasa dalam acara talk show Mata Ngjwa periode
Maret 2016 periode Me 2015, disimpulkan sebagai berikut.
a Varias Lisan
Varias lisan daam acara talk show Mata Nawa periode maret 2016
terdapat 9 data yang menandakan variasi lisan. varias lisan yang dapat
dilihat yaitu mimik waah, respon tubuh, bentuk penekanan ketika
narasumber dan pembawa acara tampil dalam sebuah acara talk show.
b. Varias Bahasa Segi Keformalan
a Varas formal/resmi dalam acara talk show Mata Nawa periode
maret 2016 terdapat 115 data.
b. varias tidak resmi/santai dalam acara talk show Mata Ngjwa periode
Maret 2016 terdapat 94 data. Bintang tamu/narasumber sebagian
besar menggunakan variasi tidak resmi/santai seperti menggunakan

kata nah, kalo, gitu, dan menggunakan bahasa daerah
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c. Varas Bahasa Segi Kependidikan, dalam acara Talk Show Mata
Nawa periode Maret 2016 terdapat 9 data. Variasi bahasa segi
kependidikan yaitu sebuah tuturan yang mengucapkan kata Indonesia
menjadi Indonesia, tetapi orang yang tidak berpendidikan akan
mengucapakan kata Indonesia menjadi Endonesia huruf (1) dalam

kata Indonesia berubah menjadi huruf (e€) menjadi Endonesia.

2. Kaitannya dengan materi pembelgjaran di SMA, variasi bahasa yang terdapat
dalam acara talk show Mata Najwa dapat dikaitannya dengan bahan aar
sesua dengan KD 4.2 sebagai media pembelgaran dalam pelgaran
menulis'/memproduksi teks naskah drama dan film sesuai dengan karakeristik

teks yang akan dibuat baik secaralisan maupun tulisan.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis kemukakan di antaranya bagi pengembang kajian di
bidang sosiolinguistik, khususnya pada kajian varias yang berhubungan dalam
acara Talk Show dapat digunakan untuk referensi dibidang kebahasaan. Bagi guru
bahasa dan sastra Indonesia hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media
pembelgaran. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian tersebut agar
pembelgjaran lebih bervarias dan tidak monoton sehingga pembelgaran di
sekolah semakin menyenangkan. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dalam
bidang kagjian yang sama (kgian sosiolinguistik), hendaknya mengkaji aspek
kebahasaan dengan menggunakan subjek penelitian yang lain seperti pada tokoh

lain, situasi yang berbeda, dan juga sumber yang berbeda.
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